5.1.

5.2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96%

daun sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco)) terhadap bakteri S.

dysenteriae dapat disimpulkan bahwa :

a. Ekstrak etanol 96% daun sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco))
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, dan tanin.

b. Ekstrak etanol 96% daun sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco))
memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
dysenteriae dengan rata-rata diameter zona hambat sedang pada
konsentrasi 25% dan 30%, pada konsentrasi 35%, 40%, 45%, 50%
termasuk dalam kategori kuat.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disarankan untuk peneliti selanjutnya dengan melakukan pengujian
menggunakan pelarut yang berbeda, metode ekstraksi dan bakteri yang

berbeda
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Sengkuang (Dracontomelon dao

(Blanco))

No. Dokumentasi Keterangan

1. Pengumpulan tumbuhan
sengkuang (Dracontomelon dao
(Blanco)) dari daerah Desa Sungai
Rangas, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Kalimantan Selatan.

2. Sortasi basah dilakukan dengan
memisahkan daun dari batangnya.

3. Penimbangan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))
sebanyak 3 Kkg.

4. Pencucian daun sengkuang

(Dracontomelon dao (Blanco))
dengan air bersih dan mengalir.
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Perajangan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))
untuk memperkecil ukuran daun.

Pengeringan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco)) di
bawah sinar matahari langsung
yang ditutupi dengan kain hitam.

Sortasi kering dilakukan untuk
memisahkan bagian daun yang
rusak dan dari kotoran yang
menempel pada saat proses
pengeringan.

Penyerbukan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))
dengan menggunakan blender.
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Pengayakan serbuk daun
sengkuang (Dracontomelon dao
(Blanco)) dengan menggunakan
mesh 40.
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen simplisia Daun Sengkuang (Dracontomelon
dao (Blanco))

Diketahui:
Berat Daun Segar = 3000 gram (3 kg)

Berat Total Serbuk =673 gram

Bobot Total Serbuk Simplisia
P2 x 100%

Rendemen simplisia =
Bobot Total Daun Segar

673 gram
=229y 100%
3000 g

=22,4333%



Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96%

(Dracontomelon dao (Blanco))
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Daun Sengkuang

No.

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan serbuk daun
sengkuang (Dracontomelon dao

(Blanco)) sebanyak 300 g

Penambahan pelarut etanol 96%
sebanyak (1:10) ke dalam bejana
maserasi yang berisi 300 g serbuk
daun sengkuang (Dracontomelon

dao (Blanco)).

Pengadukan dilakukan untuk
mempermmudah proses penarikan
senyawa aktif dari daun sengkuang

(Dracontomelon dao (Blanco))
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Proses maserasi dengan merendam
serbuk daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))
dengan pelarut etanol 96% selama

3x24 jam.

Penyaringan ekstrak dilakukan untuk

memisahkan filtrat dari ampasnya.

Penguapan ekstak menggunakan
rotary evaporator dengan suhu 50°C
dilakukan untuk memisahkan antara

pelarut dengan ekstrak
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Pemekatan ekstrak dilakukan diatas
waterbath dengan suhu 50°C hingga
memperoleh ekstrak kental dan

bobot tetap

Penimbangan bobot tetap dari
ekstrak kental. Diperoleh bobot tetap

ekstrak sebesar

Penyimpanan ekstrak dilakukan di
dalam kulkas untuk mencegah

tumbuhnya jamur
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))

Diketrahui:

Bobot cawan kosong = 75,306 gram

Bobot cawan + ekstrak = 137,677 gram

Bobot total ekstrak = (Bobot cawan + ekstrak) — (Bobot cawan kosong)
= 137,677 g— 75,306 g
=62,371¢

Bobot serbuk digunakan =300 gram

Berat ekstrak kental

X 100%

Rendemen Simplisia = :
berat serbuk yang digunakan

_62371g
300 g

X 100%

= 20,7903 %
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco))

No.

Identifikasi

senyawa

Pereaksi

Hasil

HCI 2N +

Dragendroff

Alkaloid

HCI 2N +

Mayer

HCI 2N +

Wager

Flavonoid

Serbuk
Mg+ HCI

Pekat

Dokumentasi

Keterangan

Terbentuk
endapan
berwarna
jingga

kemerahan

Tidak
terbentuk
endapan
berwarna
putih

kekuningan

Terbentuk
endapan
berwarna

coklat

Terbentuk
larutan warna

kuning
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Saponin Aquadest + Terbentuk
HCI 2N busa  stabil
selama 10
menit  dan
tidak hilang
setelah
ditambahkan
HCL 2N
Steroid Kloroform Terbentuknya
+ Asam larutan warna
Anhidrat + hijau
Asam
Sulfat Pekat
Triterpenoid Tidak
terbentuknya

Tannin

FeCls 1%

warna merah

kecoklatan

Terbentuk

larutan warna

biru

kehitaman




Lampiran 7. Pewarnaan Gram Bakteri S. dysenteriae
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No.

Prosedur

Dokumentasi

Reagen

pewarnaan gram

Keterangan

Kristal violet

Lugol

Alcohol 96%

Safranin
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Langkah
pertama

Kaca objek difiksasi
dan ose dipijarkan
dengan api Bunsen.
Tetesi kaca objek
yang sudah
disterilkan dengan
Nacl 0,9%

Langkah kedua

Ambil biakan
bakteri
menggunakan
ose yang telah
disterilkan diatas
api bunsen lalu
ratakan  dengan
nacl 0,9% pada
kaca objek

Langkah ketiga

Keringkan dengan
cara dilewat-
lewatkan diatas api
bunsen

Langkah
keempat

Langkah kelima

Tetesi dengan kristal
violet hingga
menutupi seluruh
bagian biakan
bakteri ada cetakan,
lalu tunggu selama 3
menit bilas dengan
aquadest.

Tetesi menggunakan
lugol gingga
biakanbakteri pada
cetakan, lalu tunggu
2 menit dan bilas
dengan aquadest.
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Selanjutnya alirkan
alkohol 96% pada

biakan bakteri
hingga luntur dan
bilas dengan
aquadest.

Tetesi dengan
safranin hingga
menutupi biakan
bakteri, lalu tunggu
selama 1 menit dan
dan bilas
menggunakan
aquadest

Bersihkan sisa
aquadest disekeliling
biakan menggunakan
tissue, tunggu
hingga mengering

7. Langkah keenam

8. Langkah ketujuh

9. Langkah
kedelapan

10. | Langkah
kesembilan

11. | Langkah
kesepuluh

Kemudian ditetesi
dengan minyak
amersi

Hasil pewarnaan
gram bakteri
S.dysenteriar dengan
mikroskop
perbesaran 10 x 100
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Lampiran 8. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang

(Dracontomelon dao (Blanco))

No.

Kegiatan

Dokumentasi

Keterangan

Sterilisasi alat

dan media

(Autoklaf)

Alat yang
terbuat  dari
kaca  seperti
enlemeyer,
gelas  beker,
gelas ukur,
labu ukur,
tabung reaksi
dan lain-lainya
disterilkan
menggunakan
oven dengan
suhu  170°C
dipertahankan
selama 1 jam.
Media  yang
digunakan
seperti  media
Nutrient Agar

(NA), Mueller
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Hinton  Agar
(MHA), serta
DMSO 10%
disterilkan

menggunakan
autoklaf

dengan  suhu
121°C selama

15 menit

Pembuatan
media Nutrient
Agar (NA)

Pembuatan media
NA dilakukan
dengan menimbang
0,42gram media
NA dan dilarutkan
dalam 15 ml
aquadest  sampai
homogen
menggunakan  hot
plate stirrer.
Kemudian  media
NA dituang ke
tabung reaksi, lalu
disterilkan
menggunakan
autoklaf dengan
suhu 121°C selama
15 menit.
Kemudian  media
didiamkan dalam
keadaan miring
hingga membeku.
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Peremajaan
bakteri S.
dysenteriae
pada media
Nutrient Agar
(NA)

Peremajaan bakteri
S. dysenteriae
dilakukan dengan
mengambil isolate
bakteri
menggunakan ose
lalu digoreskan
pada media NA.

Pembuatan
larutan standar
Mc Farland 0,5

Pembuatan
suspense bakteri
S.dysenteriae

Pembuatan larutan
standar Mc Farland

0,5 dengan
mencampurkan

asam sulfat
(H2S04) 1%

sebanyak 9,95 mL
dan Barium klorida
(BaCl) 1%
sebanyak 0,05 mL.
campurkan larutan

tersebut akan
terbentuk  larutan
keruh setelah
digojok

Pembuatan

suspense  bakteri
dilakukan  dengan
mengambil 1 ose
bakteri S.
dysenteriae  hasil
dari  peremajaan,
dimasukkan ke
tabung reaksi yang
berisi Natrium
klorida (NaCl)
0,9%.

Suspensi  bakteri
yang telah dibuat,
dibandingkan
kekeruhannya
dengan larutan
standar Mc Farland
0,5.
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Pembuatan
media Mueller
Hinton Agar
(MHA)

Pembuatan media
MHA dilakukan
dengan menimbang
6,08 gram
dilarutkan dalam
160 mL aquadest.
Selanjutnya media
MHA yang telah
laurt di panaskan
diatas hotplate
sambil di aduk
sampai media
MHA homogen.
Kemudian di
sterilkan
menggunakan
autoklaf dengan
suhu 121°C
dipertahankan
selama 15 menit.
Setelah proses
sterilisasi berakhir,
media MHA
dituang ke dalam
cawan petri dan
didiamkan hingga
membeku.

Pembuatan
control positif
DMSO 10%

Pembuatan kontrol
positif DMSO 10%
dengan mengambil
DMSO murni
sebanyak 10 mL
dan dilarutkan
dengan 100 mL
aquadest.

Pembuatan
variasi
konsentrasi
ekstrak etanol
96% daun
sengkuang
(Dracontomelon
dao (Blanco))

Pembuatan 6
variasi konsentrasi
ekstrak yaitu
konsentrasi 50%,
45%, 40%, 35%,
30%, 25%.
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Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan Media
Mueller-Hinton Agar (MHA)
a. Media Nutrient Agar (NA)

Pembuatan media miring NA sebanyak 3 tabung reaksi, masing-masing
tabung berisi 5mL media NA, sehingga memerlukan 15mL media NA

dengan perhitungan sebagai berikut:

- Media Nutrient Agar = 288y 15mL=0,42 gram
1000 mL

Sebanyak 0,42gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 15mL
aquades.
b. Media Mueller-Hinton Agar (MHA)
Pembuatan Media MHA sebanyak 10 cawan petri, masing-masing cawan
petri berisi 20mL media MHA, sehingga memerlukan 200 mL media

MHA dengan perhitungan sebagai berikut:

- Media Mueller-Hinton Agar = J’i X 200 mL = 7,6 gram

00 mL

Sebanyak 7,6 gram Media Mueller-Hinton Agar dilarutkan dalam 200

mL aquades.
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Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 96% Daun
Sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco))
Rumus: C1.V1=C2.V2

_C2V2
c1

V1

1). Larutan stok 100% dalam 5 mL DMSO 10%
Ditimbang M x5=5 gram
100
5gram ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 5 mL DMSO 10%.

2). Konsentrasi 50% dalam 2 mL DMSO 10%

100%. V1 = 50%. 2 mL

50%
100%

Xx2mL=1mL

Ditimbang

I1mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1 mL DMSO 10%.

3). Konsentrasi 45% dalam 2 mL DMSO 10%

45%
100%

Ditimbang x2=09mL

0,9mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1,1 mL DMSO 10%.
4). Konsentrasi 40% dalam 2 mL DMSO 10%

Ditimbang % x2mL=0,8mL

0,8mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1,2 mL DMSO 10%.

5). Konsentrasi 35% dalam 2 mL DMSO 10%

35%
100%

Ditimbang x2mL = 0,7 mL

0,7mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1,3 mL DMSO 10%.

6). Konsentrasi 30% dalam 2 mL DMSO 10%

30%

Ditimbang 0000

x2mL =0,6 mL
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0,6mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1,4 mL DMSO 10%.

7). Konsentrasi 25% dalam 2 mL DMSO 10%

25%

Ditimbang 0%

x2mL =0,5mL

0,5mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 1,5 mL DMSO 10%.



Lampiran 11. Sertifikat Bakteri S. Dysenteriae

+  bioMérieux Customer-

Patient Name: ATCC 12037, -
Location: ! =

Lab ID: S.b, SENTRI

Organism Quantity:
Selected Organism : Shigella group

Source: ISOLAT
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Printed February 2, 2023 7:25:06 AM ICT

Patient ID: S.DYSENTRI -
Physician:

Isolate Number: |

Collected: Feb 1,2023

Comments:
Identification Informati Analysis Time: 4.82 hours s Final

. 98% Probability Shigella group
S Crane Bionumber: 0005011140561211
ID Analysis M
Biochemical Details
2 larpa |- |3 |aDO 4 ey |- [5 AR |- |7 fdcEL |- |9 |BGAL |-
10 [H2s - |11 [BNAG 12 [acLtp |- |13 lacu [+ [14 [GGT |- |15 |OFF +
17 [BLu |- [18 [aMAL 19 laman |- J20 [amMne |+ [21 [BxYL |- |22 |BAlap |-
23 |ProA |+ |26 [P 27 e |- [ [rya |+ [31 |URE |- [32 |dSOR |-
33 |sac |- [34 [dTAG 35 |[drRe [+ [36 |aiT - 37 ImnTt |- [39 |5kG |-
40 [iLatk [+ [41 [AGLU 42 |suct [+ |45 [NAGA |- [44 |AGAL [+ |45 |PHOS |+
4. |clya |+ |47 |oDC 48 |toc |- [s3 |misa |- [s6 |emT |+ |57 [BGUR |-
s8 |o129R |+ [59 [GGAA 61 |IMLTa |- |62 |ELLM [+ |64 |ILATa |-
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Lampiran 12. Diameter zona hambat ekstrak etanol 96% daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco)) terhadap bakteri S. Dysenteriae
serta kontrol positif dan kontrol negatif

Konsentrasi Dokumentasi Hasil zona hambat (setelah
dikurang dengan diameter

sumuran)

50% R1: 15,8 mm
R2: 16,65 mm

R3: 17,75 mm

45% R1: 15,2 mm
R2:15,2 mm

R3:14,45 mm

40% R1:14,15 mm
R2: 14,1 mm

R3: 14,45 mm
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35%

R1:
R2:
R3:

12,65 mm
13,5 mm
11,4 mm

30%

R1:
R2:
R3:

7,7 mm
8,15 mm

8,8 mm

25%

R1:
R2:
R3:

7,35 mm
7,9 mm

6,1 mm
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R4

50%: 11,25 mm
45%: 10,28 mm
40%:10,1 mm

R4

35%: 7,6 mm
30%: 7,2 mm
25%: 6,5 mm

R1

+: 23,7 mm

-:0mm




R2
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R3

+: 23,1 mm
- 0mm

R4

+: 23,75 mm
- 0mm

+: 24,85 mm
--0mm
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Lampiran 13. Analisis Data Menggunakan SPSS

A. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasi | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat | 25% .269 4 .878 4 .332
30% .260 4 914 4 .504
35% .267 4 .892 4 .394
40% 418 4 .698 4 .011
45% .361 4 735 4 .027
50% 311 4 .868 4 291
Kontrol + .305 4 919 4 .534
Kontrol - 4 4
a. Lilliefors Significance Correction
B. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Diameter Zona Hambat | Based on Mean 2.405 7 24 .051
Based on Median 841 7 24 .565
Based on Median and with 841 7| 12.393 575
adjusted df
Based on trimmed mean 1.997 7 24 .098




C. Uji Kruskal Wallis

Test Statistics®”
Konsentrasi
Kruskal-Wallis H 2.848
df 2
Asymp. Sig. .241

a. Kruskal Wallis Test

Hambat

b. Grouping Variable: Diameter Zona

D. Uji Mann Whitney

1. Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif

93

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 7 6.50 26.00
8 2.50 10.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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2. Kontrol Positif dengan Kontsentrasi 25%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 4 2.50 10.00
7 4 6.50 26.00
Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

3. Kontrol positif dengan konsentrasi 30%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 4 2.50 10.00
7 4 6.50 26.00
Total 8




Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

4. Kontrol Positif dengan Kontsentrasi 35%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3 2.50 10.00
7 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
5. Kontrol Positif dengan Kontsentrasi 40%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4 2.50 10.00
7 6.50 26.00

Total




Test Statistics®

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

6. Kontrol Positif dengan Kontsentrasi 45%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 5 2.50 10.00
7 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




7. Kontrol Positif dengan Kontsentrasi 50%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 6 2.50 10.00
7 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
8. Kontrol Negatif dengan Kontsentrasi 25%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 6.50 26.00
8 2.50 10.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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9. Kaontrol Negatif dengan Kontsentrasi 30%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 4 6.50 26.00
8 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

10. Kontrol Negatif dengan Kontsentrasi 35%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3 4 6.50 26.00
8 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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11. Kontrol Negatif dengan Kontsentrasi 40%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4 4 6.50 26.00
8 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

12. Kontrol Negatif dengan Kontsentrasi 45%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 5 4 6.50 26.00
8 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.477
Asymp. Sig. (2-tailed) .013
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




100

13. Kontrol Negatif dengan Kontsentrasi 50%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 6 4 6.50 26.00
8 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

14. Konsentrasi 25% dengan Kontsentrasi 30%

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 4 3.50 14.00
2 4 5.50 22.00
Total 8

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 4.000
Wilcoxon W 14.000
Z -1.155
Asymp. Sig. (2-tailed) .248
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .343°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




15. Konsentrasi 25% dengan Kontsentrasi 35%
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Ranks

Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 3.00 12.00

3 6.00 24.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 12.000
YA -1.732
Asymp. Sig. (2-tailed) .083
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1140
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
16. Konsentrasi 25% dengan Kontsentrasi 40%
Ranks

Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 2.50 10.00

4 6.50 26.00

Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




17. Konsentrasi 25% dengan Kontsentrasi 45%
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Ranks

Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 2.50 10.00

5 6.50 26.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
18. Konsentrasi 25% dengan Kontsentrasi 50%
Ranks

Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 1 2.50 10.00

6 6.50 26.00

Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




19. Konsentrasi 30% dengan Kontsentrasi 35%

103

Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 3.00 12.00
3 6.00 24.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 12.000
YA -1.732
Asymp. Sig. (2-tailed) .083
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1140
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
20. Konsentrasi 30% dengan Kontsentrasi 40%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 2.50 10.00
4 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




21. Konsentrasi 30% dengan Kontsentrasi 45%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 2.50 10.00
5 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
22. Konsentrasi 30% dengan Kontsentrasi 50%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 2 2.50 10.00
6 6.50 26.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Zz -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




23. Konsentrasi 35% dengan Kontsentrasi 40%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3 3.25 13.00
4 5.75 23.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
24. Konsentrasi 35% dengan Kontsentrasi 45%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3 3.25 13.00
5 5.75 23.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.452
Asymp. Sig. (2-tailed) 146
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




25. Konsentrasi 35% dengan Kontsentrasi 50%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 3 3.25 13.00
6 5.75 23.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
26. Konsentrasi 40% dengan Kontsentrasi 45%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4 3.38 13.50
5 5.63 22.50
Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.500
Wilcoxon W 13.500
Z -1.315
Asymp. Sig. (2-tailed) .189
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.




27. Konsentrasi 40% dengan Kontsentrasi 50%
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Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 4 3.25 13.00
6 5.75 23.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
28. Konsentrasi 45% dengan Kontsentrasi 50%
Ranks
Konsentrasi Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat 5 3.25 13.00
6 5.75 23.00
Total

Test Statistics?

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.452
Asymp. Sig. (2-tailed) 146
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.
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